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Kemiskinan merupakan masalah yang sangat komplek terutama di negara-
negara berkembang termasuk Indonesia. Pengertian kemiskinan mengacu pada suatu 
kondisi ketidak-cukupan yang dialami seseorang atau keluarga dalam memenuhi 
kebutuhan hidup minimal. Kemiskinan adalah multi faktor yang secara fundamental  
berasal dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Penyebab kemiskinan 
berdasarkan faktor internal yaitu masih rendahnya pendidikan, rendahnya mutu 
kesehatan masyarakat, ketiadaan aset atau modal usaha, sedangkan dari faktor 
eksternal berupa dampak lingkungan yang dipandang dari sudut ekonomi yaitu 
adanya kepemilikan alat-alat produktif yang terbatas dan kurangnya penguasaan- 
tehnologi dan ketrampilan. Kondisi tersebut digambarkan dengan masih tingginya 
jumlah penduduk miskin dan jumlah pengangguran terbuka, serta masih rendahnya 
indeks pembangunan manusia Indonesia.  Kualitas sumber daya manusia ditandai 
oleh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Indeks (HDI). 
Indeks pembangunan manusia merupakan indikator status kesehatan yang dilihat dari 
angka harapan hidup saat lahir, taraf pendidikan yang diukur dengan angka melek 
huruf penduduk dewasa dan gabungan angka partisipasi kasar jenjang pendidikan 
dasar, menengah, tinggi serta taraf perekonomian penduduk yang diukur dengan 
pendapatan domestik bruto (PDB) perkapita dengan paritas daya beli. 
Sebagaimana dalam garis kemiskinan, jumlah dan persentase penduduk miskin 
di daerah Perkotaan dan Pedesaan menurut Provinsi tahun 2014 dan 2015 yang 
bersumber pada Badan Pusat Statistik nampak sebagai berikut: 
Tabel 1.1  
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Garis Kemiskinan, Jumlah, Dan Persentase Penduduk Miskin Di Daerah 










2014 2015 2014 2015 2014 2015 
Aceh 396 939 420 324 158,04 155,81 11,36 10,92 
Sumatera Utara 349 372 379 898 667,47 727,76 9,81 10,51 
Sumatera Barat 390 862 423 339 108,53 118,48 5,41 5,73 
Riau 386 606 417 768 159,53 174,79 6,53 7,05 
Jambi 390 931 423 855 109,07 125,60 10,67 12,11 
Sumatera Selatan 346 238 378 739 370,86 360,73 12,96 12,51 
Bengkulu 378 881 425 642 99,59 106,00 17,19 18,15 
Lampung 350 024 386 728 224,21 197,94 10,68 9,25 
Kep. Babel 458 055 516 835 20,27 18,83 3,04 2,77 
Kep. Riau 431 127 485 496 91,27 83,09 5,61 5,00 
DKI Jakarta 459 560 503 038 412,79 368,67 4,09 3,61 
Jawa Barat 294 700 318 297 2 554,06 2 706,52 8,32 8,58 
Jawa Tengah 286 014 308 163 1 771,53 1 789,57 11,50 11,50 
DI Yogyakarta 333 561 359 470 324,43 292,64 13,36 11,93 
Jawa Timur 293 391 314 320 1 531,89 1 571,15 8,30 8,41 
Banten 324 902 365 672 381,18 418,95 4,74 5,11 
Bali 316 235 341 554 109,20 115,80 4,35 4,52 
N T B 315 470 335 284 385,31 377,28 19,17 18,40 
N T T 340 459 374 355 105,70 97,06 10,68 9,41 
Kalimantan Barat 307 789 347 516 78,53 88,15 5,47 6,00 
Kalimantan Tengah 316 683 339 239 39,45 48,72 4,75 5,68 
Kalimantan Selatan 336 782 371 793 61,21 72,48 3,68 4,27 
Kalimantan Timur 459 004 504 551 98,48 80,82 3,98 3,73 
Kalimantan Utara ... 505 262 ... 13,32 ... 3,68 
Sulawesi Utara 269 212 302 378 60,08 58,00 5,57 5,26 
Sulawesi Tengah 349 978 376 496 71,65 79,25 10,35 11,06 
Sulawesi Selatan 246 416 274 140 154,40 157,18 4,93 4,93 
Sulawesi Tenggara 254 015 282 230 45,79 56,77 6,62 7,84 
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Gorontalo 250 157 274 581 23,88 27,01 6,24 6,84 
Sulawesi Barat 245 959 269 080 29,87 22,51 9,99 8,69 
Maluku 369 738 404 929 47,58 51,60 7,35 7,83 
Maluku Utara 339 561 378 538 11,17 8,29 3,58 2,61 
Papua Barat 440 241 478 699 14,06 18,82 5,52 5,68 
Papua 408 419         445 057 35,61 30,28 4,46 3,61 
Indonesia 326 853 356 378 10 356,69 10 619,87 8,16 8,22 
Sumber : BPS (2016) 
Tabel 1.2 
Garis Kemiskinan, Jumlah, Dan Persentase Penduduk Miskin Di Daerah 









2014 2015 2014 2015 2014 2015 
Aceh 369 232 394 419 679,38 703,60 19,19 1956 
Sumatera Utara 312 493 352 637 693,13 780,38 9,89 11,06 
Sumatera Barat 349 824 391 178 246,21 231,05 7,84 7,35 
Riau 374 466 416 780 338,75 388,13 8,93 9,95 
Jambi 302 162 329 895 172,68 185,97 7,39 7,82 
Sumatera Selatan 285 791 319 994 714,94 751,80 13,99 14,47 
Bengkulu 346 395 404 179 216,91 216,83 17,04 16,71 
Lampung 307 818 346 088 919,73 902,74 15,46 15,05 
Kep. Babel 481 226 542 732 46,96 47,79 6,84 6,83 
Kep. Riau 399 063 456 933 32,90 31,75 10,54 9,75 
DKI Jakarta - - - - - - 
Jawa Barat 285 076 319 228 1 684,90 1 779,14 10,88 11,61 
Jawa Tengah 277 802 310 295 2 790,29 2 716,21 15,35 14,86 
DI Yogyakarta 296 429 324 386 208,15 192,92 16,88 15,62 
Jawa Timur 286 798 305 404 3 216,53 3 204,82 15,92 15,84 
Banten 296 241 336 592 268,01 271,71 7,18 7,12 
Bali 279 140 314 218 86,76 102,99 5,39 6,42 
N T B 285 205 313 466 431,31 425,01 15,52 15,18 
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N T T 251 040 290 363 886,18 1 063,47 21,78 25,89 
Kalbar 294 044 337 288 303,38 317,36 9,20 9,51 
Kalteng 338 130 374 938 109,37 99,41 6,74 6,02 
Kalsel 313 954 352 972 128,28 116,68 5,64 5,06 
Kaltim 420 427 476 614 154,20 129,16 10,06 10,13 
Kalut ... 477 645 ... 27,61 ... 9,67 
Sulawesi Utara 264 321 311 068 137,48 159,14 10,47 12,10 
Sulawesi Tengah 321 009 353 080 315,41 327,09 14,66 15,07 
Sulawesi Selatan 219 109 254 524 651,95 707,34 12,25 13,22 
Sulawesi 
Tenggara 
238 745 264 371 268,30 288,25 15,17 16,12 
Gorontalo 246 290 275 163 171,22 179,51 23,21 24,17 
Sulawesi Barat 246 695 279 594 124,82 130,70 12,67 12,70 
Maluku 355 478 405 502 259,44 276,17 25,49 26,70 
Maluku Utara 307 374 356 325 73,62 64,35 8,85 7,57 
Papua Barat 423 701 457 222 211,40 206,72 35,01 37,94 
Papua 340 846 392 446 828,50 867,93 35,87 37,34 
Indonesia 296 681 333 034 17 371,09 17 893,73 13,76 14,09 
Sumber : BPS (2016) 
Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa kemiskinan tidak saja terjadi di  
pedesaan, tetapi  terjadi juga pada masyarakat perkotaan, dari data dua tahun yaitu 
tahun 2014 dan 2015, persentase penduduk miskin perkotaan dan pedesaan  
mengalami kenaikan yaitu di perkotaan dari 8,16% menjadi 8,22%, sedangkan di 
pedesaan dari 13,76% menjadi 14,09%  (BPS,2016).  
Penanganan kemiskinan menjadi suatu upaya yang mendapatkan perhatian 
khusus dari banyak pihak, sehingga dalam hal ini  Pemerintah selalu berupaya untuk 
memecahkan masalah kemiskinan tersebut  karena menyangkut kesejahteraan 
masyarakat dalam mendapatkan haknya yaitu kehidupan yang layak, di mana 
kemiskinan dianggap merupakan konsekwensi dari kondisi yang kemudian 
mempengaruhi kebijakan dalam penanggulangan kemiskinan.  Meskipun Pemerintah 
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Indonesia telah mencanangkan berbagai program pengentasan kemiskinan, tetapi 
program tersebut belum dapat dirasakan oleh masyarakat dan hal ini dikarenakan 
jumlah penduduk miskin, termasuk di Kota Bengkulu ini masih cukup banyak. 
Bahkan secara Nasional Provinsi Bengkulu menduduki peringkat ke enam dengan 
jumlah penduduk miskin 322.800 jiwa atau 17, 16 % dari keseluruah penduduk 
(BPS,September 2016). Mengingat masih besarnya persentase penduduk miskin di 
daerah ini, berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan keluarga miskin. 
Untuk mengatasi permasalahan kemiskinan dan tercapainya target 
penurunan angka kemiskinan di Kota Bengkulu telah dikeluarkan Peraturan 
Daerah Kota Bengkulu nomor 12 tahun 2013 tentang Pengelolaan Dana Bergulir 
Samisake. Peraturan daerah ini kemudian dijabarkan dalam Peraturan Walikota 
Bengkulu nomor 27 tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pengelolaan Dana 
Bergulir Samisake dan Peraturan Walikota Bengkulu nomor 28 tahun 2013 tentang 
Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana Bergulir Samisake.  
Samisake juga merupakan program pemberdayaan masyarakat dalam upaya 
penanggulangan kemiskinan berbasis usaha kelompok maupun usaha pribadi, 
sehingga tidak hanya menjadikan penduduk miskin semata-mata menjadi objek 
pembangunan, melainkan juga  sebagai salah satu subjek atau pelaku 
pembangunan dengan berusaha meningkatkan pendapatan melalui 
peningkatanusaha  kemampuan dan menemukan pola yang efektif agar kelompok 
masyarakat miskin dan fakir miskin dapat memperoleh kemudahan akses modal 
usaha tanpa agunan dengan tetap mendorong tanggungjawab bersama. 
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Program Samisake merupakan salah satu program pengentasan kemiskinan 
yang dicanangkan oleh Walikota melalui Dinas koperasi dan usaha mikro kecil 
menengah Kota Bengkulu, karena pada keyataannya pembangunan masih belum bisa 
dinikmati masyarakat yang ditunjukkan masih tingginya angka kemiskinan. 
Tingginya angka kemiskinan terjadi di kota Bengkulu, dan berdasarkan data sampai 
dengan tahun 2015 angka kemiskinan di Kota Bengkulu sebesar 21,14 %. Angka 
kemiskinan ini masih berada jauh diatas angka kemiskinan Provinsi yaitu sebesar 
17,88 % . Untuk menekan angka kemiskinan ini diperlukan dukungan usaha-usaha 
pemberdayaan dan pengembangan ekonomi lokal dan ekonomi produktif untuk 
meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan ekonomi daerah, terutama untuk 
meningkatkan dan memberdayakan ekonomi kerakyatan, meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraan masyarakat, memperluas lapangan kerja dan usaha serta 
meningkatkan dan mengembangkan peran koperasi dalam mendorong pertumbuhan 
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah. Hal ini pada akhirnya diharapkan akan 
berdampak pada penurunan angka kemiskinan.  
Untuk melaksanakan pengelolaan dana bergulir Samisake, pemerintah Kota 
Bengkulu membentuk Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) pengelolaan dana 
bergulir pada Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kecil Menengah Kota Bengkulu. 
Unit Pelaksana Teknis Daerah tersebut berbentuk Badan Layanan Umum Daerah. 
Dalam menyalurkan dana bergulir Samisake, UPTD bekerja sama dengan Lembaga 
Keuangan Mikro (LKM) yang berada pada masing-masing Kelurahan di Kota 
Bengkulu. Pola kerjasamanya adalah LKM bertindak selaku pelaksana penyalur dana 
bergulir Samisake, dengan tugas melakukan seleksi dan verifikasi calon penerima, 
menetapkan calon penerima, menandatangani akad kredit dengan penerima, 
pembinaan, penangihan. Jadi UPTD maupun dinas tidak berhubungan langsung 
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dengan masyarakat. Dengan pola ini diharapkan akses masyarakat terhadap dana 
bergulir Samisake semakin besar dan sekaligus mengurangi resiko penyaluran dana 
yang tidak tepat sasaran. 
Salah satu tugas LKM dalam pengelolaan dana bergulir Samisake adalah 
menyampaikan laporan perkembangan pengelolaan dana bergulir Samisake kepada 
UPTD setiap bulannya. Selanjutnya UPTD berkewajiban menyampaikan laporan 
pengembangan pengelolaan dana bergulir Samisake kepada Walikota Bengkulu 
melalui Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bengkulu dan ditembuskan kepada 
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota Bengkulu setiap 3 bulan. 
Laporan dimaksud disusun untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai 
jumlah dana yang telah disalurkan LKM kepada masyarakat, rincian nama penerima 
dana bergulir Samisake dan kondisi keuangan LKM. Selain itu laporan perkembangan 
pengelolaan dana bergulir Samisake juga merupakan sarana penyampaian 
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana bergulir Samisake serta utuk 
mengevaluasi secara keseluruhan pelaksanaan pengelolaan dana bergulir Samisake. 
 Dalam pelaksanaan program penanggulangan kemiskinan di Kelurahan 
Cempaka Permai Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu telah melaksanakan 
kegiatan dengan membentuk tim baik tim kelurahan maupun tim kecamatan untuk 
penanggulangan kemiskinan, yang merupakan suatu upaya pengurangan angka 
kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang pelaksanaannya 
dilakukan secara terpadu. 
 
1.2. Rumusan Masalah  
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 Dari masalah penanggulangan kemiskinan yang telah dipaparkan pada latar 
belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Efektivitas Program Pengelolaan Dana Bergulir Samisake ? 
2. Apakah Program Pengelolaan Dana Bergulir Samisake dapat mewujudkan 
kemandirian masyarakat?  
1.3. Tujuan penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui efektivitas Program Pengelolaan Dana Bergulir Samisake ? 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Masalah kemiskinan merupakan salah satu masalah penting yang harus 
ditanggulangi oleh pemerintah sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar 
1945sebagaimana tertuang dalam Pembukaan UUD 1945, yaitu memajukan 
kesejahteraan umum dengan melakukan pemberdayaan masyarakat. Sasaran 
pemberdayaan itu adalah terciptanya  manusia  Indonesia seutuhnya  dan masyarakat 
secara keseluruhan. Dalam sasaran jangka panjang kedua sasaran iniditegaskan 
kembali dengan menggaris bawahi terciptanya kualitas manusia dankualitas 
masyarakat Indonesia yang maju, moderen dan mandiri dalam suasana tentram dan 
sejahtera lahir dan batin, dalam tata kehidupan masyarakat, bangsadan negara 
berdasarkan Pancasila(BPS, 2005). Berikut gambar tentang penyaluran dana Program. 
Gambar 2.1. Pola Penyaluran Dana Program 
 
Terdapat paradigma baru dalam penanggulangan kemiskinan. Sasaran 
dalamparadigma iniadalah pembangunan manusia, langkah-langkah yang 
digunakandalam melakukan perubahan struktur masyarakat antara lain: 
kesempatankerja/berusaha, peningkatan kapasitas/pendapatan, perlindungan 
sosial/kesejahteraan, dan yang menjadi fokus adalah penduduk miskin produktif 
padakisaran usia antara 15-55 tahun. Dalam paradigma ini peranan 
stakeholderdibagimenjadi empat bagian yaitu pemerintah sebagai fasilitator, 
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masyarakat sebagai pelaku usaha, perbankan sebagai sumber pembiayaan, dan 
Konsultan KeuanganMitra Bank(KKMB)/ Business Development Services(BDS) 
sebagai pendamping. Tujuan yang ingin dicapai adalah masyarakat yang maju, 
mandiri,sejahtera dan berkeadilan. Strategi penanggulangan kemiskinan dilakukan 
dengan pemberdayaan masyarakat yaitu upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat 
melalui peran aktif masyarakat dalam mewujudkan pemenuhan kebutuhan 
hidup,meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi serta memperkukuh 
martabatmanusia dan bangsa. Hal ini akan dicapai dengan dua upaya yaitu 
mengurangibeban orang miskin dan meningkatkan produktivitas dan pendapatan 
masyarakatmiskin produktif.  Sedangkan strategi penanggulangan kemiskinan yang 
dilakukan pada Gambar berikut: 
Gaambar 2.2. Strategi Penanggulangan Kemiskinan melalui Pemberdayaan 
Usaha Mikro 
 
 Setiap permasalahan timbul pasti karena ada faktor yang mengiringinya yang 
menyebabkan timbulnya sebuah permasalahan, begitu juga dengan masalah 
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kemiskinan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Beberapa faktor yang menyebabkan 
timbulnya kemiskinan menurut Hartomo dan Aziz dalam Hudyana (2009:23-29) 
yaitu: 
1. Pendidikan yang terlampau rendah. Tingkat pendidikan yang rendah 
menyebabkan seseorang kurang mempunyai ketrampilan tertentu yang 
diperlukan dalam kehidupannya. Keterbatasan pendidikan atau ketrampilan 
yang dimiliki seseorang menyebabkan keterbatasan kemampuan seseorang 
untuk masuk dalam dunia ke tiga. 
2. Malas bekerja. Adanya sikap malas (bersikap pasif atau bersandar pada nasib) 
menyebabkan seseorang bersikap acuh tak acuh dan tidak bergairah untuk 
bekerja. 
3. Keterbatasan Sumber Alam. Suatu masyarakat akan dilanda kemiskinan 
apabila sumber alamnya tidak lagi memberikan keuntungan bagi kehidupan 
mereka. Hal ini sering dikatakan masyarakat itu miskin karena sumberdaya 
alamnya miskin. 
4. Terbatasnya Lapangan Kerja. Keterbatasan lapangan kerja akan membawa 
konsekwensi kemiskinan bagi masyarakat. Secara idial seseorang harus 
mampu menciptakan lapangan kerja baru sedangkan secara factual hal tersebut 
sangat kecilkemungkinannya bagi masyarakat miskin karena keterbatasan 
modal dan ketrampilan. 
5. Keterbatasan Modal. Seseorang miskin sebab mereka tidak mempunyai modal 
untuk melengkapi alat maupun bahan dalam rangka menerapkan ketrampilan 
yang mereka miliki dengan suatu tujuan untuk memperoleh penghasilan. 
6. Beban Keluarga. Seseorang yang mempunyai anggota keluarga banyak 
apabila tidak diimbangi dengan usaha peningkatan pendapatan akan 
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menimbulkan kemiskinan karena semakin banyak anggota keluarga akan 
semakin meningkat tuntutan atau beban untuk hidup yang harus dipenuhi.  
Suryaningrat dalam Hudayana (2009:25), juga mengemukakan bahwa 
kemiskinan pada hakekatnya disebabkan oleh kurangnya komitmen manusia terhadap 
norma dan nilai-nilai kebenaran ajaran agama, kejujuran dan keadilan. Hal ini 
mengakibatkan terjadinya penganiayaan manusia terhadap diri sendiri dan terhadap 
orang lain. Penganiayaan manusia terhadap diri sendiri tercermin dengan adanya 
:keengganan bekerja dan berusaha, kebodohan, motivasi rendah, tidak memiliki 
rencana jangka panjang, budaya kemiskinan dan pemahaman keliru terhadap 
kemiskinan. Sedangkan penganiayaan terhadap orang lain terlihat dari 
ketidakmampuan seseorang bekerja dan berusaha akibat : Ketidakpedulian orang 
mampu kepada orang yang memerlukan atau kepada orang yang tidak mampu, 
kebijakan yang tidak memihak kepada orang miskin. 
2.1. Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan 
 Sesuai pasal 3, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 Tentang penanganan 
fakir miskin,  bahwa fakir miskin berhak: 
(a) memperoleh kecukupan pangan, sandang, dan perumahan; (b) memperoleh 
pelayanan kesehatan; (c) memperoleh pendidikan yang dapat meningkatkan 
martabatnya; (d) mendapatkan perlindungan sosial dalam membangun, 
mengembangkan, dan memberdayakan diri dan keluarganya sesuai dengan karakter 
budayanya; (e) mendapatkan pelayanan sosial melalui jaminan sosial, pemberdayaan 
sosial dan rehabilitasi sosial dalam membangun, mengembangkan serta 
memberdayakan diri dan keluarganya; (f) memperoleh derajat kehidupan yang layak; 
(g) memperoleh lingkungan hidup yang sehat; (h) meningkatkan kondisi 
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kesejahteraan yang berkesinambungan; dan (i) memperoleh pekerjaan dan 
kesempatan berusaha.  
 Pembangunan kesejahteraan sosial khususnya penanggulangan kemiskinan 
mencakup perlindungan, termasuk peningkatan kualitas hidup bagi hak warga miskin. 
Hal ini hanya bisa diwujudkan melalui pengikutsertaan masyarakat secara aktif dalam 
kerangka manajemen pelayanan kesejahteraan sosial yang benar. Secara umum 
kebijakan penanggulangan kemiskinan mencakup:  
1. Perlindungan sosial terhadap hak-hak dasar keluarga miskin, termasuk anak-anak 
dan perempuan untuk mendapatkan akses pelayanan sosial dasar guna peningkatan 
kualitas kehidupan dan kesejahteraan sosial. 
2. Peningkatan kualitas kehidupan dan kemandirian serta akses yang seluas-luasnya 
bagi keluarga masyarakat miskin, pelayanan sosial dasar, kebijkan publik dan 
jaminan sosial. 
3. Penyediaan sistem data dan informasi yang menjamin peningkatan mutu 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian penanggulangan kemiskinan secara 
terarah, sistematik, sinergis, dan berkelanjutan.  
4. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan pengembangan usaha menuju 
terwujudnya kesempatan berusaha penduduk miskin (Pedoman Pelaksanaan 
Penanggulangan Kemiskinan Perdesaan 2013) 
2.2. Program Pengelolaan Dana Bergulir Samisake 
Program Pengelolan Dana Bergulir Samisake merupakan program 
pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bengkulu. Kegiatan 
ini merupakan kegiatan kerjasama kolektif antara pemerintah, dunia usaha serta sektor 
non pemerintah dan masyarakat untuk memanfaatkan secara optimal sumber daya 
yang dimiliki dalam upaya menciptakan perekonomian lokal yang kuat, mandiri dan 
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berkelanjutan serta mampu menghasilkan kesempatan kerja atau usaha bagi 50000 
tenaga kerja (Perwal Bengkulu No 28/2013). Sebagai bentuk pelaksanaan kegiatan 
Pengelolaan Dana Bergulir Samisake tersebut Pemerintah Kota Bengkulu 
berkomitmen menyalurkan Dana Bergulir Samisake berupa uang melalui Lembaga 
Keuangan Mikro (LKM) dalam bentuk investasi non permanen Pemerintah Kota 
Bengkulu, dengan sasaran utama adalah individu/ kelompok yang mempunyai potensi 
untuk berusaha atau ingin mengembangkan usahanya.  
2.3. Dasar Hukum Pengelolaan Dana Bergulir Samisake 
 Program pengelolaan dana bergulir Samisake berada di bawah payung hukum 
Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 12 Tahun 2013. Adapun dasar hukum untuk 
pelaksanaan Samisake adalah: 
1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 
2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1956 tentang pembentukan Daerah Otonom 
Kota Kecil dalam lingkungan daerah Provinsi. 
3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. 
4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. 
5. Undang-Undang Nomer 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan tahun 2004 
Daerah, sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2008 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 32.tahun 2004 
tentang Pemerintahan daerah. 
6. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah. 
7. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian  
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8. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 
Badan Layanan Umum 
9. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan. 
10. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 
Daerah 
11. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendaliaan 
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan 
12. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagiaan Urusan 
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah 
Daerah Kabupaten/Kota.  
13. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi 
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. 
14. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara 
Penyususnan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunn. 
15. Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagai mana telah diubah terakhir dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan 
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan daerah. 
16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pedoman 
Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang bersumber dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah sebagai mana telah diubah terakhir dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2012 tentang Perubahan 
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pedoman 
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Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang bersumber dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah. 
17. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 08 Tahun 2008 tentang Pembentukan 
Susunan Organisasi Sekretariat Daerah Kota Bengkulu dan Sekretariat DPRD 
Kota Bengkulu. 
18. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 09 Tahun 2008 tentang Pembentukan 
Susunan Organisasi Dinas Daerah Kota Bengkulu. 
19. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan 
Susunan Organisasi Lembaga Teknis Daerah Kota Bengkulu. 
20. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 11 Tahun 2008 tentang Susunan 
Organisasi Pemerintahan Kecamatan dan Kelurahan dalam Kota Bengkulu. 
21. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 01 Tahun 2013 tentang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Bengkulu Tahun Anggaran 2013 
22. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 08 Tahun 2013 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Bengkulu Tahun 2013-2018. 
23. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 10 Tahun 2013 tentang Perubahan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Bengkulu Tahun Anggaran 
2013 
24. Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 12 Tahun 2013 tentang Pengelolaan 
Dana Bergulir Samisake 
25. Peraturan Walikota Bengkulu Nomor 04 Tahun 2013 tentang Penjabaran 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Bengkulu Tahun Anggaran 
2013. 
2.4. Efektivitas 
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Efektivitas secara umum merupakan ukuran untuk  suatu keberhasilan 
pencapaian suatu tugas atau tujuan sesuai dengan rencana sebelumnya. Efektivitas 
merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan  atau sasaran yang telah ditentukan 
di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program.   
Kegiatan yang menampakkan ketepatan antara harapan yang diinginkan dengan hasil 
yang dicapai sering disebut efektif (Makmur, 2010:59).  Selanjutnya dia mengatakan 
bahwa  efektivitas merupakan suatu ukuran dan atau sebagai ketepatan harapan, 
implementasi dan hasil yang dicapai.  Biasanya efektivitas sering dikaitkan dengan 
efisiensi, yang sebenarnya punya makna yang berbeda. Efektivitas lebih menekankan 
pada tepat guna, sedangkan efisien lebih pada kuantifikasi hasil atau hasil guna. 
Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih pada cara 
mencapai hasil dengan membandingkan input dengan outputnya (Robbins dan Judge, 
2015:54). Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 
(kualitas, kuantitas dan waktu) telah tercapai (Hidayat, 1986:67), maksudnya semakin 
besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya. 
2.5. Pengukuran Efektivitas  
Mengukur efektivitas organisasi bukanlah sesuatu hal yang sangat sederhana, 
karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung kepada 
siapa yang menilai dan menginterprestasikannya. Bila dipandang dari sudut 
produktivitas, maka seorang manager produksi memberikan pemahaman bahwa 
efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (ouput) barang dan jasa.  
Tingkat efektivitas dapat diukur dengan membandingkan antara rencana yang 
telah ditentukan dan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil 
pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan 
tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. 
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Ilham, Siregar, dan Priyarsono. (2006:82) menyatakan efektivitas dapat 
diartikan sebagai suatu usaha untuk mencapai hasil yang maksimal 
denganmemanfaatkan sumberdaya yang ada.Kaitannya dengan kebijakan, 
menurutRamdan, Yusran dan Darusman (2003:75) dalamIlham dkk. (2006:53) 
ukuranefektivitas kebijakan adalah: (1) Efisiensi: suatu kebijakanharus 
mampumeningkatkan efisiensi penggunaan sumberdaya secara optimal; (2) 
Adil:bobotkebijakan harus ditempatkan secara adil, yakni kepentingan publik 
tidakterabaikan; (3) Mengarah kepada insentif:suatu kebijakan harus mengarahkepada 
atau merangsangtindakan dalam perbaikan dan peningkatan sasaran yangditetapkan; 
(4) Diterima oleh Publik:oleh karena diperuntukkan bagi kepentinganpublik maka 
kebijakan yangbaik harus diterima oleh publik; dan (5) Moral:suatukebijakan harus 
dilandasi oleh moral yang baik. 
Siagian (1997:197) menguraikan beberapa indikator atau kriteria untuk 
menentukan tingkat efektivitas yaitu:  
(1) Tepat sasaran, hal ini menyangkut sejauhmana pekerjaan yang dilakukan 
benar benar tepat dan sesuai dengan sasaran ( target yang menjadi tujuan) 
yang diinginkan. 
(2) Tepat waktu, sejauhmana tingkat keberhasilan tugas tugas yang dilaksanakan, 
apakah sesuai dengan waktu yang ditentukan dan direncanakan.  
(3) Tepat tujuan, artinya apakah tujuan tercapai sesuai dengan rencana dan target 
yang ditetapkan.  
Sedangkan menurut Handayaningrat (1991:16) bahwa efektivitas adalah 
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Jadi bila sasaran telah tercapai sesuai dengan yang direncakan 
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sebelumnya, berarti efektif.  Jika tujuan dan sasaran itu tidak tercapai dengan waktu 
yang telah ditetapkan, maka pekerjaan itu tidak efektif. 
Handoko (1997:7) mengemukakan bahwa salah satu indikator efektivitas 
adalah ketepatan tujuan dan sasaran  yang ditentukan sebelumnya, selanjutnya 
Patranta (2001:52) mengemukakan bahwa agar sasaran dapat  tercapai (efektif) jika 
memenuhi kriteria sebagai berikut:  pertama,  sasaran harus specifik, maksudnya apa 
yang ingin dicapai jelas ukurannya, sehingga dapat dicapai strategi untuk mencapai 
sasaran tersebut. Kedua, sasaran dapat dinilai dan diukur, untuk memastikan apa dan 
bagaimana pencapaiannya. 
2.6. Efektivitas Program Pengelolaan Dana Bergulir Samisake. 
 Efektivitas Program Pengelolaan Dana Bergulir Samisake yang dimaksud adalah 
ketepatan hasil pengelolaan dana pinjaman bergulir yang diberikan oleh Pemerintah 
Kota Bengkulu baik secara individu maupun kelompok untuk mewujudkan 
kemandirian usaha. Efektikvitas tersebut mencakup ketepatan tujuan, sasaran, dan 
waktu dalam pemberian dan pengembalian dana bergulir.  
2.6.1. Tujuan, Sasaran dan Bentuk Pengelolaan Dana Bergulir Samisake 
Tujuan Pengelolaan Dana Bergulir Samisake adalah : 
a. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat  
b. Menciptakan lapangan kerja baru melalui perluasan kesempatan kerja dan 
usaha. 
c. Meningkatkan daya saing daerah 
d. Terlaksananya upaya percepatan penguatan ekonomi kerakyatan melalui 
pelibatan Pemerintah, dunia usaha, masyarakat lokal dan kelompok 
Efektivitas Program Dana Bergulir Samisake Kota Bengkulu. (Studi pada Kelurahan Cempaka Permai 
Kecamatan Gading Cempaka, Kota Bengkulu) 
 
masyarakat dalam suatu proses yang partisipatif (Perwal Nomor 27 Bab II 
Pasal 2 Tahun 2013). 
Sasaran Pengelolaan Dana Bergulir Samisake adalah : 
a. Individu yang akan memulai usaha 
b. Pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (Perwal Nomor 27 Bab II 
Pasal 3 Tahun 2013). 
Dana Bergulir Samisake berbentuk investasi jangka panjang non permanen 
pemerintah Kota dengan penyaluran berupa uang (Perda Kota Bengkulu Nomor 12 
Bab III Pasal 5 Tahun 2013). Sedangkan, dalam (Perwal Nomor 27 Bab II Pasal 4 
Tahun 2013) mengatakan bahwa bentuk pengelolaan dana bergulir Samisake 
dilakukan melalui Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) dan dana bergulir Samisake 
diberikan secara selektif.  
2.6.2. Pemanfaatan Dana Bergulir Samisake 
Pemanfaatan Dana Bergulir Samisake dimanfaatkan Untuk : 
1. Membiayai  
a. pembukaan usaha baru  
b. pengembangan modal usaha  
2. Pembukaan usaha baru sebagai mana dimaksud dalam ayat (1) huruf a 
meliputi usaha produksi, jasa dan perdagangan. 
3. Pengembangan usaha sebagai mana dimaksud ayat (1) huruf b meliputi  
a. Pengembangan usaha di bidang produksi dan pengolahan bidang 
pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, industri, kerajinan serta 
aneka usaha. 
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b. Pengembangan usaha di bidang pemasaran terdiri dari pengembangan 
pemasaran hasil usaha bidang pertanian, perkebunan, peternakan, industri, 
kerajinan, pedagang kaki lima dan warung masyarakat. 
4. Prioritas pemanfaatan sebagai mana dimaksud dalam ayat (1) ditentukan oleh 
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Sesuai dengan tujuan Penelitian untuk mengetahui efektivitas Program 
Pengelolaan Dana Bergulir Samisake dan menguji apakah   Program Pengelolaan 
Dana Bergulir Samisake dapat mewujudkan kemandirian masyarakat, maka penelitian 
ini tepat dilakukan  menggunakan metode kualitatif diskriptif.  Taylor dalam Moleong 
(1998:34) mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati menurut  mereka. Jadi penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menghasilkan data-data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini tidak untuk menguji hipotesa 
melainkan untuk mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel yang 
diteliti. 
3.1. Fokus Penelitian 
Adapun Fokus yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Efektivitas 
Program Pengelolaan Dana Bergulir Samisake, menjelaskan mengenai Pengertian 
Samisake serta menganalisa seberapa jauh Efektivitas Program Pengelolaan Dana 
Bergulir Samisake di Kelurahan Cempaka Permai Kecamatan Gading Cempaka Kota 
Bengkulu melalui beberapa aspek yang telah ditentukan. 
3.2. Aspek Penelitian 
 Secara konseptual  Efektivitas Program Pengelolan Dana Bergulir Samisake 
adalah ketepatan tujuan, sasaran dan waktu dalam penyaluran dan pengembalian dana 
bergulir kepada masyarakat miskin perkotaan di Kelurahan Cempaka Permai, 
Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Oleh karena itu aspek aspek dalam 
penelitian adalah: 
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Tabel  3. 1. Aspek - aspek Penelitian 
Fokus Aspek Tolok Ukur 
Efektivitas 
Program 
 Pengelolaan Dana 
Bergulir 
 Samisake 











3. Ketepatan waktu 
 
 
- Peningkatan pendapatan penerima 
manfaat 
- Peningkatan kesejahteraan 
penerima pinjaman 




- Pemberian modal untuk usaha baru 




- Pengembalian pinjaman sesuai 
dengan waktu yang disepakati 
 
- Pengenaan sanksi/ denda 
 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data penelitian sesuai dengan rumusan masalah dalam 
penelitian digunakan teknik pengumpulan data yakni: 
1. Observasi 
0bservasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung 
dilapangan yaitu di Kelurahan Cempaka Permai, Kecamatan Gading Cempaka 
Kota Bengkulu. 
2. Wawancara 
Metode wawancara dilakukan melalui proses interaksi antara peneliti 
dengan beberapa informan yang berkaitan dengan penelitian. Aktivitas ini 
dilakukan untuk mempermudah dan menunjang peneliti untuk mendapatkan data 
Efektivitas Program Dana Bergulir Samisake Kota Bengkulu. (Studi pada Kelurahan Cempaka Permai 
Kecamatan Gading Cempaka, Kota Bengkulu) 
 
yang lebih lengkap dan lebih mendalam, sehingga data yang didapat akan lebih 
valid. 
3. Dokumentasi 
Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil, merekam tau mencatat data 
sekunder berupa laporan-laporan, catatan-catatan dari dokumen yang ada terkait 
dengan penelitian.  
3.4. Analisis  Data 
 Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif 
menggunakan pendekatan induktif, dengan cara ini konteksnya akan lebih mudah 
dideskripsikan. Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
deskriptif kualitatif, karena teknik ini dipergunakan untuk melihat data-data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang telah berkumpul 
sebagimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. Pada 
bagian analisis data ada beberapa tahap yang digunakan untuk menganalisis dari data 
yang ditemukan yaitu mulai dari menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber.  
 Penelitian dengan teknik deskriptif  kualitatif terbatas pada penggambaran, 
penjelasan dan penguraian secara mendalam dan sistematis tentang kenyataan yang 
sebenarnya. Selanjutnya dengan pemikiran memberikan argumentasi dan interprestasi 
data, kemudian penilaian secara presentasi menarik hasil sehingga mendapatkan 
jawaban untuk menjawab pertanyaan dari penelitian. 
 Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik analisis data pada 
penelitian ini antara lain : 
1. Sebelum ke lapangan 
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Analisis ini dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data 
sekunder yang akan digunakan untuk fokus penelitian ini masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 
lapangan. Dalam penelitian efektivitas program pengelolaan dana bergulir 
samisake, hal yang dilakukan sebelum ke lapangan adalah menganalisa 
penyebab masih terjadinya permasalahan, selanjutnya peneliti membuat 
pedoman wawancara dalam upaya mendapatkan hasil atau data tentang 
kejelasan tujuan. 
2. Ketika di lapangan 
Analisis data yang dilakukan ketika di lapangan yaitu melakukan analisis 
terhadap jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada informan, bila 
jawaban yang diberikan informan setelah dianalisis terasa belum memuaskan 
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai diperoleh data yang 
dianggap kredibel. Dalam kaitannya dengan penelitian efektivitas program 
pengelolaan dana bergulir samisake, hal pertama yang dilakukan peneliti 
ketika di lapangan yaitu melakukan pendekatan kepada informan penelitian 
kemudian peneliti berusaha mengetahui karakter informan penelitian yang 
selanjutnya peneliti mulai mengajukan pertanyaan/wawancara mengenai untuk 
mendapatkan data. Setelah itu, peneliti membuat catatan lapangan secara 
lengkap, akurat, terperinci dan sistematis serta melakukan analisa terhadap 
jawaban ataupun data yang terhimpun dari informan penelitian. 
3. Ketika selesai penelitian di lapangan  
Analisis yang dilakukan ketika selesai penelitian di lapangan yaitu menyajikan 
data yang disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya, sehingga akan memudahkan untuk memahami apa 
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yang terjadi serta merencanakan apa langkah selanjutnya berdasarkan apa 




4.1. Karakteristik Informan 
Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini berjumlah 36 orang 
yaitu 1orang Kepala UPTD, 1 orang Kepala Kelurahan Cempaka Permai, 3 
orang pengurus LKM, 11 orang penerima manfaat untuk yang baru memulai 
usaha, 11 orang penerima manfaat untuk yang sudah punya usaha, 9 tokoh 
masyarakat yang terdiri dari 5 orang Ketua RT, 2 orang Ketua RW dan 1 orang 
Ketua Adat, ditambah 1 oarang Fasilitator Kelurahan. 
Tabel 4.1. Klasifikasi Informan  
No Nama/Inisial Posisi Keterangan  
1 David S/ D Kepala UPTD Bapak David Sirora berasal dari Kota Jambi, istrinya 
bernama Yolanda berasal dari lampung, anaknya 2 
orang yang satu  laki-laki masih sekolah SMA kelas 1 
dan adiknya  masih SD kelas 6. David menjadi kepala 
UPTD  Samisake sejak 2015 s/d sekarang yang 
sebelumnya dipegang oleh Benny Trisetya. Menurut 
David peleksanaan Samisake di Kelurahan Cempaka 
Permai memang sudah efektif, yaitu dilihat dari 
laporan Monef, dapat meningkatkan pendapatan dan 
menciptakan lapangan kerja baru, setoran tepat waktu, 
sasaran juga tepat yaitu untuk usahabaru/lama dan 





Bapak Muhammaddin S.sos menjabat Lurah di 
Kelurahan cempaka Permai sudah 3 tahun, istrinya 
bernama Elly Wahyuni, dosen Poltekes Kemenkes 
Bengkulu, anaknya 2 orang, mahasiswa kedokteran di 
Universitas Swasta Di Jakarta dan adiknya perempuan 
lulusan Universitas Pancasila Jakarta jurusan Ilmu 
komunikasi. Sebagai Lurah beliau sangat perhatian 
dengan Samisake dan beliau berpendapat bahwa 
Samisake di kelurahan Cempaka Permai sudah 
efektif, yaitu dilihat dari peningkatan pendapatan 
masyarakat dan munculnya usaha-usaha baru. 
3 Sahari/ S Ketua LKM Sejak adanya program Samisake Bapak Sahari adalah 
ketuanya, beliau sangat pas ditunjuk sebagai ketua 
karena sudah pensiun dan mantan pengurus LPM, 
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paling tidak beliau paham masalah pinjaman. Asal 
beliau adalah Lampung sedangkan istrinya dari Jawa 
Timur. Menurut beliau yang sudah menjadi ketua 
Samisake selama hampir 4 tahun mengatakan bahwa 
Samisake memang sangat membantu masyarakat dan 
dapat mengurangi kemiskinan, dan di Cempaka 
Permai Samisake sudah berjalan sangat baik. 




Mince adalah alumni Unib Fakultas Ekonomi, Dia  
sangat cocok menjadi Sekretaris Samisake, dibuktikan 
dengan laporan bulanan yang harus dilaporkan ke 
UPTD selalu tepat waktu, arsip juga selalu ada, 
sehingga apabila ada monitoring mendadak dia selalu 





Sebagai bendahara Samisake yang berhasil maka 
Bapak walikota memberikan sepeda motor kepada 
septi untuk menagih piutang ke anggota, dan inipun 
dilaksanakan dengan baik dengan bukti bahawa yang 
menunggak relatif sangat kecil dan kebanyakan hanya 
berupa denda karena terlambat membayar. 
6 Abdul R. 
Gani/ Rg 
Agen gas LPG Bapak Rg berasal dari kota manna dan istrinya dari 
lintang, dengan 2 orang anak yang masih sekolah. 
sebelum ada Samisake hanya punya tabung gas 50 
buah jenis melon, dengan pinjam samisake yang 
pertama 2 juta rupiah yang digunaka untuk membeli 
tabung , akhirnya dia punya 70 tabung, dan karena 
usahanya sudah lama maka dia jua punya beberapa 
tabung 14 Kg, pinjaman ke 2 dapat 5 juta dan 
gelombang 3 dapat lagi 5 juta dengan demikian 
sekarang bisa ngontrak Ruko dan punya karyawan 2 
orang, dari sinilah dapat dilihat bahwa pendapatan Rg  
meningkat yaitu 4,3 juta perbulan dan sampai 
sekarang usahanya masih berjalan 
7 Indra Wasi 
G/ Iw 
Pemancingan Lokasi pemancingan bapak IW adalah di Jalan 
Tribrata Cempaka Permai. Usaha Pemancingannya 
sangat maju terbukti dengan awalnya dia hanya ternak 
lele dengan modal pinjaman Samisake 4 juta tetapi 
gelombang 2 pinjam lagi 6 juta dan yang ketiga 4 juta 
dengan demikian sekarang dia sudah punya kolam 
pemancingan lengkap dengan kuliner yang bernama 
pemancingan lestari. Jadi walaupun usaha Iw 
tergolong baru tapi sudah dapat dilihat hasilnya. Dan 
semua itu berkat Samisake.  




Jaya punya usaha lama bengkel dan mengajukan 
pinjaman Samisake sebesar 10 juta tetapi hanya 
terealisasi 4 juta sehingga dia kecewa . Akhirnya uang 
tersebut dia gunakan untuk membeli TV dan usaha 
bengkelnya lambat laun tutup, dan karena aslinya 
lampung maka akhirnya dia balik ke lampung dengan 
satu anak dan istrinya karena usahanya gagal. 
9 Sri Hayati/ 
Sh 
Kebun Sawit Ibu Sh berasal dari Jawa Tengah dengan 3 orang anak 
yang semuanya sudah menikah.  Karena sudah 
pensiun maka anaknya membelikan kebun sawit  Dia 
bersama suaminya sudah 4 tahun menekuni kebun 
sawitnya sebelum Samisake muncul. Dengan adanya 
Samisake karena kekurangan uang untuk beli pupuk 
maka ibu Sh meminjam samisake 5 juta dan pada 
tahun kedua dia minjam lagi 15 dan yang ketiga 
pinjam lagi dapat 4 juta, Jadi dari bantuan Samisake 
ini ibu Sh merasa sangat terbantu dan usaha sawitnya 
semakin berhasil.  
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Isi Ulang Air 
M 
Usaha isi ulang bapak F adalah Usaha Baru dan 
tempatnya masih ngontrak, dia sudah ada modal 
untuk membuka usaha tersebut tapi kurang makanya 
dia pinjam Samisake 2,5 juta dan yang kedua dapat 3 
juta dan yang keempatnya dapat 4 juta . Dengan 
pinjaman tersebut maka usaha isi ulangnya maju, 
karena dia memang ulet dan tekun maka sekarang 
sudah dapat beli ruko sendiri.Keuletannya itu 
didukung karena dua-duanya orang padang, jadi ada 
jiwa dagangnya. Isi ulang air minum bapak F tersebut 
bernama Master Mineral. 
11 Yeni Fitri/ Y Pop Ice Y dan suaminya berasal dari Manna, suaminya PNS 
tapi staf biasa, anaknya 2 orang masih kecil-kecil 
yang besar perempuan SMEA kelas 2 dan yang kecil 
SD kelas 4. Dia tinggal di jalan Merba, karena dekat 
dengan SD 81 maka usaha popicenya laris. Usaha Y 
adalah usaha baru dan dia samasekali tidak punya 
modal maka dengan adanya Samisake dia pinjam 5 
juta untuk menyewa Box dan yang kedua pinjam lagi 
5 juta untuk menambah isi box. Sampai sekarang 
usahanya berhasil, terbukti sekarang sudah punya box 
sendiri 2 buah box dan itu juga berkat Samisake Jadi 
sebagian hasil dari jualan popice dia gunakan untuk 
membantu suaminya membiayai anak-anaknya 
12 Rahayu/ R Mie Ramen Usaha baru ibu R sekarang sudah maju berkat 
pinjaman Samisake yang pertama adalah 2 juta, 10 
juta dan 10 juta lagi . Awalnya hanya dengan 2 juta 
dia membuka warung mie kecil-kecilan tapai dalam 
perjalanannya dia mendapat lagi pinjaman lebih besar 
maka dia akhirnya membuka warung  dan akhirnya 
sekarang sudah dapat membeli ruko sendiri  
13 Yuda Aldis/ 
Yd 
Ternak Lele 40 hari sekali bapak Yd panen lele awalnya dengan 
modal hasil pinjaman sebesar 5 juta dia membuka 
usaha ternak lele, panen pertama dia menjual hanya 
kepada tetangga di sekitar perumahan, dan karena 
dapat pinjamaa lagi yang kedua 6 juta maka usahanya 
semakin besar ditambah lagi pinjaman yang ketiga 5 
juta lagi dia semakin memperbesar usahanya.  
Makanya karena jumlah panennya sudah banyak dia 
tidak lagi menjual ke tetangga tetapi  dia menjual 
hasil panennya ke pasar. Dan panen selanjutnya sudah 
berani mengantar ke warung-warung pecel lele. Jadi 
dari hasil ternak lelenya  dia sudah dapat 
menikmatinya yaitu bisa pulang ke pekan baru 
bersama dengan 3 anak dan 1 istrinya yang sama-
sama orang pekan baru, yang sebelumnya tidak 
pernah pulang kampung.  
14 Aslaini/ Al Tupperware  Al adalah orang asli Bandung suaminya orang 
Jakarta, di Bengkulu dia merantau dan belum punya 
anak dia tingal di jalan pelatuk dan masih ngontrak. 
Pertama dia dapat pinjaman Samisake 1,5 juta dan 
memulai usaha kredit tupperware, di tengah jalan 
usahanya macet karena banyak yang macet tidak 
bayar dan selanjutnya Al pasrah dan balik bandung 
lagi karena usahanya gagal. 
15 Sri Sukinah/ 
Ss 
Gorengan  Walaupun hanya harga Rp.1.000,- per satu buah 
gorengan tetapi SS usahanya berhasil, usaha SS 
memang sudah lama dan dengan dapat tambahan dari 
Samisake sebesar 3 juta tetapi usaha Ss meningkat 
terbukti sekarang sudah punya 2 karyawan dan 
Efektivitas Program Dana Bergulir Samisake Kota Bengkulu. (Studi pada Kelurahan Cempaka Permai 
Kecamatan Gading Cempaka, Kota Bengkulu) 
 
jualannya bertambah banyak jumlahnya maupun jenis 
gorengannya. 
16 Ernawati/ W Warung Lotek Wati berasal dari palembang anaknya 1 dan suaminya 
bekerja di kangguru Motor, Usaha loteknya  yang 
sudah digelutinya selama 2 tahun berkembang yaitu 
setelah dibantu Samisake yang pertama 1,5 juta 
kemudian 7 juta dan yang ketiga 5 juta  yaitu terbukti 
dengan, dulunya warung masih ngontrak sekarang 





Z dapat pinjaman Samisake yang pertama 2,5 
kemudian yang kedua 5 juta dan usahnya adalah 
usaha baru dan berhasil. Z adalah orang Padang 
suaminya orang Medan, jadi kedua-duanya punya 
jiwa dagang , Awalnya dia hanya kuli angkut tetapi 
dengan modal 2,5 dia mulai buka warung kecil-
kecilan dan dengan tambahan 5 juta maka warungnya 
bertambah besar dan sampai sekarang bertambah 
maju dan sudah ada 1 karyawan yang membantu dia 
berjualan untuk melayani pembeli. 
18 Yuarmin/ 
Ym 
Warung Sayur  Untuk Ym  warung sayurnya adalah usaha baru dan 
yang pertama dia dapat pinjaman 3 juta rupiah 
kemudian dia membuka warung sayur di rumahnya. 
kedua dapat 5 juta rupiah , dengan bertambahnya 
modal maka warung Ym tambah Komplit dan maju 
ditandai dengan dulu hanya gulai2 dusun, tapi 




Warung Lotek AB dan istrinya adalah sama-sama orang  Lembak 
Bengkulu Utara, dapat pinjaman yang pertama 5 juta 
dan yang ketiga 4 juta. Dan usaha lotek AB berhasil 
ditandai dengan dulu hanya pakai meja kecil tetapi 
sekarang sudah pakai gerobag motor  
20 Harjani/ Hn Dagang 
Pakaian  
Usaha dagang Hn dimulai dengan pinjaman 2 juta, 
dengan akalnya uang 2 juta tersebut diputerkan dan 
dibelikan baju-baju di Panorama, tapi habis dan yang 
kedua dapat lagi 8 juta kemudian 5 juta, dari uang 
itulah maka sekarang Hn kalau ngambil baju dipasar 
tanah abang, dengan  demikian untung Hn semakin 
besar. Sekarang warung Hn yang dulunya warung 




Counter Hp Kebutuhan pulsa untuk setiap harinya tidak sedikit, 
belum lagi kuota. Maka dengan modal 5 juta p 
membuka counter HP dan yang kedua dapat pinjaman 
lagi 5 juta maka usahanya berkembang karena 
sekarang P juga menjual Hp Second. 
22 Umi 
Marheni/ U 
Sayur Keliling Umi adalah orang Bengkulu asli dan suaminya orang 
lintang, punya anak 1 masih 3 tahun dan apabila dia 
keliling dengan sayurnya maka anaknya dititipka 
orang tuanya yang rumahnya selisih 3 rumah saja. 
Awalnya dia dapat pinjaman 4 juta maka mulailah dia 
berjualan sayur keliling dengan sepeda onthel  
kemudian dapat lagi 7 juta dan akhirnya jualannya 
semakin komplit dan yang ketiga dia dapat 8 juta 
maka dia berani kredit motor dan sampai sekarang 
Umi berjualan sayur dengan memakai motor dapat 
dikatakan usaha Umi maju. 
23 Sutan Penjahit Pinjaman Samisake St adalah besar yaitu 4 juta, 15 
juta dan yang ketiga juga 15 juta . Uang tersebut 
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Tanjung/ St digunakan St untuk membeli mesin jahit listrik yang 
canggih. Dari sini dapat dilihat usaha St maju dilihat 
dari yang dulunya jahit tangan sekarang sudah pakai 
listrik berarti ada peningkatan. 
24 Kevin/ K Warung 
Manisan 
Kevin berasal dari Pontianak, merantau ke Bengkulu 
akhirnya dapat jodoh orang Bengkulu PNS Pemda 
Provinsi. Kevin  adalah seorang Sarjana teknik dan 
punya warung kecil  karena belum dapat pekerjaan.  
Dia meminjam Samisake 5 juta rupiah untuk 
menambah isi warungnya dan yang kedua dapat lagi 8 
juta maka sekarang warung kevin adalah warung 
paling lengkap se Perumahan Cempaka Permai. 
25 Emi Sasu/ 
Es 
Catering Es adalah orang pendopo dan suaminya adalah orang 
padang, anaknya 3 orang sudah kuliah semua dan dari 
usaha samilan catering itulah Es dapat membiayai 
anak-anaknya di samping gaji suaminya yang sebagai 
PNS di Puskesmas Lingkar Barat. Awal usahanya 
adalah dimulai dengan tambahan pinjaman Samisake 
4 juta maka dia membuka warung gulai kecil-kecilan 
tetapi di peride ke 2 dia dapat pinjaman 10 juta dan 
ketiga 15 juta maka dia membuka catering dengan 
nama catering anngun yang berlokasi di jl Rajawali 
Kelurahan Cempaka Permai. Lama kelamaan catering 
ibu Es bertambah maju dan sampai sekarang sering 





Bn adalah orang lampung, istrinya orang Lais 
Bengkulu Utara  anak 2 yang satu merantau ke Batam 
yang satunya sudah menikah dengan 2 anak.  Dengan 
2 cucu Bn punya sambilan usaha jual bibit tanaman 
hias. Peran Samisake untuk Bn adalah memberi 
pinjaman 4 juta, 5 juta kemudian 8 juta. Dan sampai 
sekarang usaha Bn sudah sangat maju bahkan bibit 
anggreknya sudah sering dieksport. 
27 Ita Tamrin/ 
It 
Warung Buah Jika buah tidak habis maka hanya dibuang, maka It 
rugi tetapi dari buah yang sudah terjual It sudah dapat 
untung lumayan. Dari Samisake dia dapat suntikan 
dana sebesar 4 juta dan yang kedua 6 juta , dengan 
demikian usaha buah It yang sudah lama itu akhirnya 
maju pesat. 
28 Elpriono/ Ep Ketua RW 05 Bapak Ep menjadi ketua RW sudah 8 tahun jadi tahu 
persis bagaimana sifat atau karakter warga RW 05. 
Dan hubungannya dengan Samisake dia hanya 
sebagai tangan panjang LKM saja untuk 
menginformasikan kepada LKM mana warga yang 
pantas diberi pinjaman Samisake. 
29 Sugeng 
Suharto/ Ss 
Ketua RW 04 Sama halnya dengan bapak Ep bapak Ss juga menjadi 




Ketua RT 15 RZ menjadi ketua RT 15 baru 2 tahun tetapi sangat 
membantu LKM dalam menyalurkan dana Samisake . 
31 Baideni/ B Ketua RT 11 Sama dengan Rz bapak B menjadi tangan panjang 
LKM sudah 2 tahun, dia membantu LKM dengan cara 
setiap pinjaman Samisake mau cair maka warga yang 
akn meminjam dikumpulkan di rumahnya dan diberi 
penjelasan lebih dulu, dan dia tahu siapa-siapa saja 
warganya yang akan meminjam Samisake. 
32 Rusdi Ketua RT 05 Lain lagi dengan ketua RT 05 ini yang berperan di 
Samisake yaitu bahwa warga yang mau pinjam 
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Tanjung/ Rt dikumpulkan kemudian diberi penjelasan. Saat 
pencairannya adalah serempak, dengan tujuan siapa 
yang sudah bayar dan siapa yang belu akan nampak. 
Dengan demikian kemacetan dapat dihindari 
33 Afrianto/ Af Ketua RT 10 Bapak Afriato adalah asli orang padang dan ibunya 
orang pagar alam, anaknya 3 orang yaitu yang 1 
sudah jadi polisi, yang kedua kuliah di padang dan 
yang paling kecil masih di bangku SD, Beliau sangat 
mendukung dengan adanya Samisake. 
34 Semaun/ Sm Ketua RT 23 Ketua RT yang satu ini sudah tua yaitu umur  65 
tahun, dengan 3 anak  yang sudah berkeluarga 
semuanya. Beliau sangat setuju dengan program ini 




Ketua Adat Hubungannya dengan Samisake Ketua Adat adalah 
penasehat terutama pada saat RAT , Jadi beliau juga 
tidak bisa lepas dari samisake. 




Tugas Faskel adalah memfasilitasi LKM maupun 
penerima manfaat sehingga merasa nyaman. Faskel 
kita ini adalah orang lahat jadi sifatnya tegas, 
makanya dia terpilih menjadi paskel paling tidak 
mengurangi yang kena sangsi karena penerima 
manfaat merasa takut akhirnya dia membayar tepat 
waktu.  
 Jumlah 36 orang  
Sumber: Olah Data Hasil Penelitian September 2018 
 
  Dari tabel di atas dapat diperoleh informasi yang signifikan karena informan 
berasal dari 1 orang Kepala UPTD, 1 orang Kepala Kelurahan, 3 orang pengurus 
LKM yaitu Ketua, Sekretaris dan Bendahara, 22 orang penerima manfaat, 9 orang 
Tokoh Masyarakat, dan 1 orang Fasilitator  Kelurahan, sehingga jawaban informan 
representatif. 
Informan ini telah disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini semua informan ditandai dengan inisial nama. 
4.2. Diskripsi Perjalanan Dana Bergulir Samisake 
Hasil penelitian merupakan proses pengaturan dan pengelompokan secara baik 
tentang informasi suatu kegiatan berdasarkan fokus melalui usaha pikiran peneliti 
dalam mengolah dan menganalisa obyek atau topik penelitian secara alternatif dan 
obyektif untuk memecahkan suatu persoalan. Selain itu  penelitian dilakukan dengan 
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pengolahan data melalui suatu proses analisis data, kemudian melakukan pembahasan 
dari hasil analisa yang yang diperoleh dan menyajikannya dalam bentuk diagram, 
grafik atau tabel agar mudah dipahami oleh pembaca dan diakhiri dengan penarikan 
kesimpulan. berikut merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 
Tabel: 4.2. Jumlah Peminjam Samisake Kelurahan Cempaka Permai Kecamatan 
Gading Cempaka Kota Bengkulu (Gelombang I) 
NO NAMA 
PEMINJAM 




1 Indra Wasi G Pemancingan Rp. 4000.000,- 12 Bulan 
2 Wilem H Steam Rp.4000.000,- 12 Bulan 
3 Yusnita Penjahit Rp. 3000.000,- 10 Bulan 
4 Sudasno Depot Air Minum Rp. 4000.000,- 10 Bulan 
5 Suparti Warung Tiwi Rp. 4.000.000,- 10 Bulan 
6 Jaya Suarna Bengkel Rp. 4.000.000,- 10 Bulan 
7 Wenti Y Bengkel Rp. 4.000.000,- 10 Bulan 
8 Sri Winarsih Warung Manisan Rp. 4.000.000,- 10 Bulan 
9 Meri Putri J Warung Manisan Rp. 4.000.000,- 10 Bulan 
10 Afrizal Dagang Asesoris Rp. 2.000.000,- 10 Bulan 
11 Ali Sodiqin Kursus Musik Rp. 5.000.000,- 10 Bulan 
12 Bahrunsyah Warung Manisan Rp.3.000.000,- 12 Bulan 
13 Mardaleni Tiket Pesawat Rp. 5.000.000,- 10 Bulan 
14 Yulianti Jasa Online Rp. 5.000.000,- 10 Bulan 
15 Sri Hayati Kebun sawit Rp. 5.000.000,- 20 Bulan 
16 Iwan P Batu Akik Rp. 2.000.000,- 10 Bulan 
17 Merita Warung Sayur Rp. 1.500.000,- 10 Bulan 
18 Iis Aisyah Warung Sayur Rp. 2.000.000,- 10 Bulan 
19 Ernawati Warung Lotek Rp. 1.500.000,- 10 Bulan 
20 Sawaludin Warung Gorengan Rp. 3.000.000,- 10 Bulan 
21 Siti Aminah. . Warung Sayur Rp.3.000.000,- 12 Bulan 
22 Asri Fahmi L Counter HP Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
23 Heriati Catering Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
24 Elvi S Mobil Carteran Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
25 Buyung Basri Kue Basah Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
26 Maiyulis Warung Manisan Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
27 Murjani Dagang Pakaian Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
28 Sodikin Kebun Sawit Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
29 Rudi Yanuar Reklame Rp.3.000.000,- 10 Bulan 
30 Herlina Dagang Pakaian Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
31 Aminatun Warung Manisan Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
32 Fauziah Kantin Sekolah Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
33 Ratinia Jual Gas LPG Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
34 Aslaini Tupperware RP.1.500.000,- 10 Bulan 
35 Indah K Tuperware Rp.1.500.000,- 10 Bulan 
36 Siti Nurhayati Warung Manisan Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
37 Lilis Handayani Penjahit Rp.3.000.000,- 10 Bulan 
38 Juraida Salon Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
39 Zuhratul Fahmi Catering Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
40 Mishar Tanjung Penjahit Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
41 Fitri Yeni Warung aice Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
42 Surniana Warung SD Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
43 Hartilah Warung Jajan Rp.3.000.000,- 10 Bulan 
44 Dian Anggriani Warung SD Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
45 Burhanuddin Jual Ikan Keliling Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
46 Yohama Jual Pulsa HP Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
47 Mince Dewi A Foto Copy Rp.4000.000,- 10 Bulan 
48 Syefti Elmi Kue Kering Rp.3000.000,- 10 Bulan 
49 Evi Wati Kredit Baju Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
50 Cikma Meli Gulai Masak Rp.1.000.000,- 10 Bulan 
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Cempaka Permai,28 Februari 2015 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah peminjam samisake di 
Kelurahan Cempaka Permai Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu 
berjumlah 87 orang dengan uang pinjaman keseluruhan berjumlah 
Rp.283.000.000,- sedangkan jumlah pinjaman perorang berbeda satu sama lain 
tergantung jenis usaha dan pengajuan pinjamannya. 
Dari jumlah pinjaman Rp.283.000.000,- maka didapat bunga sejumlah 
Rp.14.500.000,-. Sedangkan jumlah tersebut tidak semuanya untuk menambah 
modal Samisake tetapi, hanya 50%nya, yaitu Rp.7.250.000,- sedangkan yang 
50%nya lagi untuk biaya RAT (Rapat Anggota Tahunan), pembelian alat tulis, 
biaya transport, dan biaya yang lain. Sedangkan sisanya untuk honor pengurus 
(Ketua, Sekretaris, dan Bendahara) dan juga Fasilitator Kelurahan. Sehingga pada 
51 Rahayu M.H Kedai Mie Ramen Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
52 Erfika Sari Dagang Makanan Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
53 Yuda Aldis Herli Ternak Lele Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
54 Iswardono Sapto Isi ulang Air Minum Rp.2.500.000,- 10 Bulan 
55 Dahniar Lubis Jual Kue Keliling Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
56 Ernawati Warung Makan Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
57 Ria Nababan Warung Manisan Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
58 Rukmini Warung Manisan Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
59 Syafriel Mebel RP.5.000.000,- 10 Bulan 
60 Zulhijah Jual Lotek Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
61 Aini Lontong Rp.2.000.000,- 12 Bulan 
62 Siti Hazir Penjahit Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
63 Erni Kusmiyati Kredit Elektronik Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
64 Rohani Dagang Pakaian Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
65 Herman Warung Soto Rp.3.000.000,- 10 Bulan 
66 Nuriyanto Dagang Bakso  Rp.1.000.000,- 10 Bulan 
67 Lisa Wati Kue Ringan  Rp.1.500.000,- 10 Bulan 
68 Leni Marsita Jual Jamu Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
69 Jusmayeni Jual Baju Jadi Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
70 Novi Gurnia L Penjahit Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
71 Wahyu Suyon Jualan Telur Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
72 Supardi Jualan Sate Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
73 Erlinda Warung Lontong Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
74 P Tambunan Warung Manisan Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
75 Rahmadani Jahit Korden Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
76 Marten Mebel Rp.3.000.000,- 12 Bulan 
77 Misrayani Warung Makanan Rp.3.000.000,- 10 Bulan 
78 Reni Darnawati Jual Pulsa Online Rp.3.000.000,- 10 Bulan 
79 Suginem Jual Peyek Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
80 Tajudin Warung Manisan Rp.3.000.000,- 10 Bulan 
81 Bagio Pribadi Tambal Ban Rp.2.000.000,- 10 Bulan 
82 Mardalena Kedai Kopi Rp.1.000.000,- 10 Bulan 
83 Heti Yuliana Warung Lontong Rp.2.000.000,-  10 Bulan 
84 Indah Rahajeng Dagang Asesoris Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
85 Masiri Bengkel Motor Rp.3.000.000,- 10 Bulan 
86 M.Rauf Dagang Manisan Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
87 Yusmanidar Warung Sayur Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
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Februari 2015 posisi keuangan yang seharusnya adalah Rp. 290.250.000,- tetapi, 
dalam kenyataannya Rp.288.250.000,- dikarenakan ada yang menunggak yaitu Zh 
sebagai penjual lotek sebesar Rp.800.000,- Bn masih kurang Rp.1.000.000,- dan 
Mi masih menunggak Rp.200.000,-.   
Tabel: 4.3. Jumlah Peminjam Samisake Kelurahan Cempaka Permai Kecamatan 
























1 Indra Wasi G Pemancingan Rp. 6000.000,- 12 Bulan 
2 Yusnita Penjahit Rp.5000.000,- 12 Bulan 
3 Sudasno Depot Air Minum Rp. 9000.000,- 12 Bulan 
4 Wenti Bengkel Rp. 8000.000,- 12 Bulan 
5 Meri Putri J Warung Manisan Rp. 7.000.000,- 12 Bulan 
6 Afrizal  Dagang Assesoris Rp. 4.000.000,- 12 Bulan 
7 Mardaleni Tiket Pesawat Rp. 10.000.000,- 12 Bulan 
8 Sri Hayati Kebun Sawit Rp. 15.000.000,- 12 Bulan 
9 Iwan P Batu Akik Rp. 8.000.000,- 12 Bulan 
10 Merita Warung Sayur  Rp. 6.000.000,- 12 Bulan 
11 Iis Aisyah  Warung Sayur Rp. 5.000.000,- 12 Bulan 
12 Sawaludin Warung Gorengan  Rp.7.000.000,- 12 Bulan 
13 Asri Fahmi L Counter HP Rp. 5.000.000,- 12 Bulan 
14 Elvi S Mobil Carteran   Rp. 10.000.000,- 12 Bulan 
15 Rudi Yanuar Reklame Rp. 4.000.000,- 12 Bulan 
16 Herlina Dagang Pakaian  Rp. 8.000.000,- 12 Bulan 
17 Fauziah Kantin Sekolah Rp. 3.000.000,- 12 Bulan 
18 Ratinia Jual Gas LPG Rp. 5.000.000,- 12 Bulan 
19 Aslaini Tupperware Rp. 7.000.000,- 12 Bulan 
20 Zuhratul Fahmi  Catering   Rp. 15.000.000,- 12 Bulan 
21 Mishar Tanjung Penjahit  Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
22 Fitri Yeni  Warung aice Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
23 Dian Anggriani Warung SD Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
24 Syefti Elmi Kue Kering Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
25 Efi Wati Kredit Baju   Rp.10.000.000,- 12 Bulan 
26 Rahayu M H  Kedai Mie Ramen   Rp.10.000.000,- 12 Bulan 
27 Erfika Sari Dagang Makanan  Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
28 Yuda Aldis Herli Ternak Lele Rp.6.000.000,- 12 Bulan 
29 Iswardono Sapto Isi Ulang Air Minum Rp.3.000.000,- 12 Bulan 
30 Dahniar Lubis Jual Kue Kering Rp.3.000.000,- 12 Bulan 
31 Ernawati Warung Makan Rp.6.000.000,- 12 Bulan 
32 Syafriel Mebel  Rp.8.000.000,- 12 Bulan 
33 Aini  Lontong Rp.3.000.000,- 12 Bulan 
34 Siti Hazir  Penjahit  RP.6.000.000,- 12 Bulan 
35 Rohani Dagang Pakaian  Rp.6.000.000,- 12 Bulan 
36 Nuriyanto Dagang Bakso Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
37 Lisa Wati Kue Ringan  Rp.2.000.000,- 12 Bulan 
38 Leni Marlina Jual Jamu Rp.2.000.000,- 12 Bulan 
39 Jusmayeni  Jual Baju Jadi Rp.3.000.000,- 12 Bulan 
40 Novi Kurnia L Penjahit Rp.3.000.000,- 12 Bulan 
41 Wahyu Suryono Jual Telur Rp.4.000.000,-                      12 Bulan 
42 Erlinda Warung Lontong Rp.3.000.000,- 12 Bulan 
43 Rahma Deni Jahit korden  Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
44 Martin  Mebel  Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
45 Misrayani Warung Makanan  Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
46 Reni Darna Wati Jual Pulsa Online Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
47 Suginem  Jual Peyek  Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
48 Heti Yuliana Warung Lontong Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
49 Masiri  Bengkel Motor Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
50 Yusmanidar  Warung Sayur Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
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Sumber : Laporan Tahunan dan Monef Samisake LKM Cempaka Permai,  31 Maret 2016 
Peminjam gelombang II ini sebanyak 50 orang dengan jumlah pinjaman 
sebesar Rp.286.000.000,-. Dalam periode ini peminjam memperoleh pinjaman lebih 
besar dari pada gelombang I karena jumlah peminjam berkurang. Pada bulan maret 
2016 diperoleh keuntungan dari bunga pinjaman sebesar Rp.17.160.000,- sehingga, 
untuk pemupukan modal adalah 50% x Rp.17.160.000,- hasilnya adalah 
Rp.8.580.000,-. Jadi jumlah uang kas Samisake yang seharusnya pada bulan Maret 
2016 adalah Rp.288.250.000,- + Rp.8.580.000,- hasilnya adalah Rp.296.830.000,- 
tetapi karena ada tunggakan sebesar Rp.800.000,- maka jumlahnya adalah 
Rp.296.030.000,-.  
Tabel: 4.4. Jumlah Peminjam Samisake Kelurahan Cempaka Permai Kecamatan 
Gading Cempaka Kota Bengkulu (Gelombang III) 
NO NAMA 
PEMINJAM 




1 Indra Wasi Gani Pemancingan    Rp. 4.000.000,- 12 Bulan 
2 Yusnita Penjahit    Rp. 5.000.000,- 12 Bulan 
3 Suparti Warung Manisant   Rp. 10.000.000,- 12 Bulan 
4 Wnnti Y Bengkel   Rp. 10.000.000,- 12 Bulan 
5  Meri Putri J Warung Manisan Rp. 8.000.000,- 12 Bulan 
6 Afrizal Dagang Asesoris Rp. 4.000.000,- 12 Bulan 
7 Bahrunsyah Warung Manisan    Rp. 4.000.000,- 12 Bulan 
8 Mardaleni Tiket Pesawat Rp. 5.000.000,- 12 Bulan 
9 Yulianti Jasa Online Rp. 8.000.000,- 12 Bulan 
10 Iwan P Batu Akik Rp. 7.000.000,- 12 Bulan 
11 Merita Warung Sayur Rp. 5.000.000,- 12 Bulan 
12 Lis Aisyah Warung Sayur Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
13 Ernawati Warung Lotek Rp. 5.000.000,- 12 Bulan 
14 Siti Aminah Warung Sayur Rp. 4.000.000,- 12 Bulan 
15 Buyung Basri Kue Basah Rp. 5.000.000,- 12 Bulan 
16 Maryuha Warung Manisan Rp. 5.000.000,- 12 Bulan 
17 Murjani Dagang Pakaian Rp. 8.000.000,- 12 Bulan 
18 Rudi Yanuar Reklame Rp. 4.000.000,- 12 Bulan 
19 Herlina Dagang Pakaian Rp. 5.000.000,- 12 Bulan 
20 Aminatun Warung Manisan   Rp. 10.000.000,- 12 Bulan 
21 .Fauziah . Kantin Sekolah Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
22 Ratinia Jual Gas LPG Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
23 Indah K Tupperware Rp.3.000.000,- 12 Bulan 
24 Siti Nurhayati Warung Manisan Rp.3.000.000,- 12 Bulan 
25 Lilis Handayani Penjahit Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
26 Juraida Salon Rp.3.000.000,- 12 Bulan 
27  Zuhratul Fahmi Catering   Rp.15.000.000,- 12 Bulan 
28 Fitri Yeni Warung Aice Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
29 Surniana Warung SD Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
30 Dian Anggriani Warung SD Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
31 Burhanudin Jual Ikan Keliling Rp.3.000.000,- 10 Bulan 
32 Yohama Jual Pulsa HP Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
33 Mince Dewi A Foto Copy Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
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e LKM Cempaka Permai, 30 April 2017 
Peminjam dana bergulir Samisake pada gelombang yang ketiga ini adalah 
sebanyak 70 orang dengan jumlah pinjaman sebesar Rp. 296.000.000,-dengan kriteria 
pengembalian Rp.200.000.000,- dengan jangka waktu 12 bulan, dan yang Rp. 
96.000.000,- jangka waktu 10 bulan. Untuk  sisa uang kas sejumlah Rp.30.500,- , dan 
pada akhir bulan april 2017 diperoleh keuntungan Rp. 16.800.000,- dengan kriteria 
untuk pemupukan modal sebesar 50 % yaitu sebesar Rp. 8.400.000,-. Keberadaan 
keuangan Samisake pada akhir bulan April ini adalah Rp.305. 230.500,- yang berasal 
dari Rp.296.000.000, berupa modal, Rp. 8.400.000,- dari pemupukan modal , Rp. 
30.500,- dari sisa kas ditambah penegembalian tunggakan per Feb 2015 sebesar RP. 
800.000,-. 
34 Syefti Elmi Kue Kering RP.4.000.000,- 12Bulan 
35 Cikmameli Gulai Masak Rp.8.000.000,- 12 Bulan 
36 Rahayu MH Kedai Mie Ramen   Rp.10.000.000,- 12 Bulan 
37 Erfika Sari Dagang Makanan Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
38 Yuda Aldis Herli Ternak Lele Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
39 Iswardono Sapto Isi Ulang Air Minum Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
40 Dahniar Lubis Jual Kue keliling Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
41 Ernawati Warung Makan Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
42 Ria Nababan  Warung Manisan Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
43 Rukmini Warung Manisan Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
44 Syafriel  Mebel Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
45 Zulhijah Jual Lotek Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
46 Aini Lontong Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
47 Siti Hazir Penjahit Rp.5.000.000,- 12 Bulan 
48 Rohani Dagang Pakaian Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
49 Nuriyanto Dagang bakso Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
50 Lisawati Kue Ringan Rp.3.000.000,- 10 Bulan 
51 Leni Marsita Jual Jamu Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
52 Jusmayeni Jual baju Jadi Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
53 Novi Gurnia L Penjahit Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
54 Wahyu Suyon Jualan Telur Rp.6.000.000,- 10 Bulan 
55  Supardi Jualan sate Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
56  Erlinda Warung Lontong Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
57  P. Tambunan Warung Manisan Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
58  Rahmadani Jahit Korden Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
59  Marten Mebel RP.5.000.000,- 10 Bulan 
60 Misyarani Warung Makanan Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
61 Reni Darnawati Jual Pulsa Online Rp.4.000.000,- 12 Bulan 
62 Suginem  Jual Peyek Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
63 Tajudin Warung Manisan Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
64 Bagio Pribadi Tambal Ban Rp.3.000.000,- 10 Bulan 
65 Mardalena Kedai Kopi Rp.6.000.000,- 10 Bulan 
66 Heti Yuliana Warung Lontong  Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
67 Indah Rahajeng Dagang Asesoris Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
68 Masiri Bengkel Motor Rp.4. 000.000,- 10 Bulan 
69 M. Rauf Dagang Manisan Rp.4.000.000,- 10 Bulan 
70 Yusmanidar Penjahit Rp.5.000.000,- 10 Bulan 
Efektivitas Program Dana Bergulir Samisake Kota Bengkulu. (Studi pada Kelurahan Cempaka Permai 
Kecamatan Gading Cempaka, Kota Bengkulu) 
 
Sedangkan pencairan dana Samisake untuk gelombang yang ke empat baru 
dilakukan bulan Mei 2017 dengan jumlah pinjaman sebesar Rp 305.230.500,- yang 
akan digulirkan kepada 95 penerima manfaat sesuai dengan jumlah  orang yang telah 
mendaftar kepada bendahara Samisake. 
 
4.3 Efektivitas Program Pengelolaan Dana Bergulir Samisake 
Penelitian ini menggunakan 3 aspek penelitian , berikut ini merupakan hasil 
penelitian berdasarkan aspek penelitian yang dilakukan. 
5.3.1 Ketepatan Tujuan 
Ketepatan tujuan dapat diartikan   kesesuaian atau pinjaman yang diberikan 
sesuai dengan tujuan program, yaitu untuk kepentingan usaha dan pengembangan 
usaha yanng telah ada.  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bahwa sebelum 
diadakan  program pengelolaan dana bergulir samisake masyarakat sangat terkendala 
pada modal usaha, dan dengan adanya program pengelolaan dana bergulir samisake 
masyarakat merasa sangat terbantu, dan untuk aspek ketepatan tujuan dibagi lagi 
menjadi 3 yaitu : 
Peningkatan Pendapatan Penerima Manfaat 
Pendapatan merupakan hal pokok yang harus dimiliki oleh setiap orang untuk  
memenuhi kebutuhan sehari-hari, jumlah pendapatan yang dimiliki setiap orang 
dalam suatu keluarga mencerminkan status sosial yang dimiliki orang tersebut. 
Peningkatan pendapatan selalu menjadi point penting dalam rangka untuk 
mendapatkan kehidupan yang layak. Peningkatan pendapatan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah penerimaan balas jasa dari sektor ekonomi baik yang berasal dari 
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sektor formal maupun informal yang diterima oleh seseorang atau kelompok orang 
dalam bentuk uang.  
Penciptaan Lapangan Kerja Baru  
 Tolok ukur ketiga dari aspek ketepatan tujuan adalah penciptaan lapangan kerja 
baru dari dana bergulir samisake. Program Pemerintah Daerah Kota Bengkulu yaitu 
program pengelolaan dana bergulir samisake yang berada di Kelurahan Cempaka 
Permai Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu diharapkan dapat memberikan 
kesempatan kerja dan lapangan kerja baru . Seperti berikut kutipan wawancara dari 
ibu Iw yang menyebutkan : 
Tujuan lain dilakukannya program samisake ini adalah memperluas 
kesempatan kerja dan menciptakan lapangan kerja baru. Dengan bantuan 
pinjaman  dana yang diberikan, diharapkan masyarakat yang sudah 
mempunyai usaha bisa memperbesar usahanya, yang tentunya akan 
memberikan kesempatan pekerjaan bagi orang lain. Selain itu 
masyarakat yang menganggur dapat memulai usaha baru dengan 
pinjaman dana yang diberikan. Seperti saya ini mbak dapat membawa 
orang-orang dari dusun untuka membantu berjualan. Jadi secara tidak 
langsung kita sudah dapat menciptakan lapangan kerja baru. 
(Wawancara : 5 September 2018). 
Ketepatan Sasaran 
  Sasaran program pengelolaan dana bergulir samisake adalah individu yang 
akan memulai usaha, dan yang kedua adalah Pengembangan usaha mikro, kecil dan 
menengah. Tepat sasaran semakna dengan tepat guna, alias efektif. Suatu program 
akan efektif apabila dilakukan  dengan: 
I. pembinaan dan evaluasi  pengelolaan dana bergulir samisake yang dapat 
dilaksanakan dengan:  
1) Pembinaan dan evaluasi pengelolaan dana bergulir samisake dilakukan secara 
umum oleh Pemerintah Kota Bengkulu, Walikota Bengkulu, Wakil Walikota 
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Bengkulu, Forum Koordinasi Pimpinan Daerah Kota Bengkuu, Bappeda kota 
Bengkulu, DPPKA Kota Bengkulu. 
2)  Pembinaan dan Evaluasi kelembagaan Lembaga Keuangan Mikro yang 
dilakukan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah. 
3) Pembinaan dan Evaluasi operasional usaha Lembaga Keuangan Mikro    dan 
penerima pinjaman dilakukan oleh SKPD tehnis. 
4) Pembinaan dan Evaluasi oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil  Menengah    
yang dilaksanakan dalam bentuk: 
a. Penyusunan standard dan prosedur 
     b.Pendidikan dan Pelatihan 
.   c Pengawasan dan Pengendalian 
5) Pembinaan dan Evaluasi oleh SKPD teknis dilaksanakan dalam bentuk 
monitoring, verifikasi, evaluasi, bimbingan teknis, pendampingan, 
promosi/pameran dan lomba LKM serta penerima pinjaman berprestasi. 
6) Evaluasi terhadap pelaksanaan pengelolaan dana bergulir dilakukan oleh Dinas 
secara berkala atau sewaktu-waktu sesuai kebutuhan. 
7) Evaluasi dilakukan antara lain untuk: 
• Mengetahui peningkatan pelayanan dana bergulir kepada penerima pinjaman. 
• Mengetahui pencapaian target penyaluran dana bergulir samisake kepada 
penerima pinjaman. 
• Mengidentifikasi permasalahan pengelolaan dana bergulir samisake. 
8) Dalam melaksanakan evaluasi , Dinas dapat bekerjasama dengan SKPD teknis 
dan atau pihak ketiga.  
Dalam penelitian ini ketepatan sasaran dapat dilihat dari penggunaan modal pinjaman, 
yaitu digunakan untuk : 
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Usaha Baru 
  Sasaran pengelolaan dana bergulir samisake adalah golongan masyarakat 
yang tidak mampu yang di dalamnya terdiri dari : Individu, kelompok usaha bersama, 
modal usaha bagi kelompok usaha atau individu yang telah mempunyai kekayaan 
usaha dan koperasi. Pemanfaatan dana bergulir samisake memang benar-benar 
dimanfaatkan untuk membuka usaha baru, dalam arti dana bergulir samisake 
diharapkan dapat memberikan kesempatan kerja dan lapangan kerja baru. 
Ketepatan waktu 
  Ketepatan waktu merupakan batasan yang sangat penting pada publikasi 
laporan keuangan, akumulasi, peringkasan dan penyajian, selanjutnya informasi 
akuntansi harus dilakukan secepat mungkin untuk menjamin tersedianya informasi 
sekarang di tangan pemakai, ketepatan waktu yang menunjukkan bahwa laporan 
keuangan harus disajikan pada kurun waktu yang teratur dengan tujuan untuk 
memperlihatkan perubahan keadaan yang pada gilirannya akan mempengaruhi 
prediksi dan keputusan pemakai. Dalam hubungannya dengan pengelolaan dana 
bergulir samisake ketepatan waktu sangat ditentukan oleh : 
Pengembalian Pinjaman Sesuai dengan waktu yang disepakati 
Dalam hal pengembalian pinjaman secara teori memeng harus tepat waktu, 
tetapi dalam kenyataannya di lapangan ditemukan berbagai kasus yang beraneka 
ragam dan sangat menarik, dengan karakter penerima manfaat yang bermacam-
macam, seperti pendapat bapak Lurah Cempaka Permai yaitu bapak M yang 
mengatakan : 
Di dalam menjalankan suatu usaha memang tidak selalu mulus, 
kadang laris, suatu saat tidak laku dan masalah -masalah lain yang 
dihadapi masayarakat yang punya usaha, artinya bahwa apabila ada 
masyarakat saya di Cempaka Permai ini yang mengembalikan 
pinjaman samisake tidak tepat waktu harap dimaafkan,  tetapi dari 
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pantauan saya mereka masih mengembalikan tepat waktu kok 
(Wawancara 6 September  2018). 
Demikian juga pendapat dari Kepala UPTD bapak D yang juga berpendapat sebagai 
berikut: 
  Ya untuk Kelurahan Cempaka Perma artinya bahwa pengembalian 
pinjaman samisake sudah sesuai dengan waktu yang disepakati oleh 
kedua belah pihak yaitu pihak penerima manfaat dan pihak LKM dan 
apabila peminjam mengembalikan uang pinjamannya yang 
seharusnya sesuai perjanjian 10 bulan tetapi mengembalikan 11 
bulan, hal itu bagi saya masih dalam taraf kewajaran, artinya saya 
menghimbau kepada pengurus agar jangan terlalu kaku 
memperlakukan peminjam, dan itu masih dapat dikategorikan bahwa 
mereka mengembalikan tepat waktu, (Wawancara 14 September 
2018). 
 Hal senada juga dikatakan oleh ketua LKM Cempaka Permai yang juga 
mengatakan: 
Di Kelurahan Cempaka Permai ini bagus, mereka mengembalikan 
tepat waktu. Ya ada satu, dua yang mengembalikan lebih dari 
perjanjian waktu yang sama-sama mereka setujui waktu transaksi 
peminjaman. Saya selaku ketua LKM berpendapat bahwa apabila 
peminjam nunggak sebatas 1 bulan bagi saya adalah hal yang biasa, 
dan itu terjadi tidak untuk semua peminjam tetapi orang tertentu, jadi 
dapat diartikan kalau keterlambatan itu hanya sebulan masih dapat 
dikatakan bahwa mereka mengembalikan pinjaman samisake seuai 
dengan waktu yang disepakati, (Wawancara 6 September 2018) 
Hal yang senada juga dikatakan oleh sekretaris dan bendahara LKM yaitu Sp dan Mc 
yang berpendapat sebagai berikut: 
Orang yang susah bayar itu orangnya ya itu-itu saja, ada juga yang  
kalau ditagih diajak berlago, jadi saya sebagai bendahara tidak 
nambah kawan tapi akhirnya nambah musuh, tapi tidak apa-apa mbak 
untuk pengalaman , dan harap diketahui bahwa untuk mengurus 
samisake itu bukan hal yang mudah karena harus berhadapan dengan 
berbagai macam karakter orang. (Wawancara 8 September 2018) 
 
 
Dan pak RW 04 yang berinitial SS juga mengatakan sebagai berikut: 
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  Orang nunggak itu biasa, asalkan yang tidak nunggak lebih banyak 
jumlahnya, artinya menurut saya bahwa kejadian seperti itu biasa dan  
juga pasti terjadi di Kelurahan lain,(Wawancara 24 September 2018). 
Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kebanyakan para 
penerima manfaat itu mengembalikan pinjamannya sudah tepat waktu. Lain lagi dari 
pendapat bapak-bapak RT di Kelurahan Cempaka Permai yaitu RT 11, RT 5  RT23 
dan RT 10 yang berpendapat lain yaitu: 
Di Kelurahan Cempaka Permai saya lihat masalah pinjaman itu 
sudah berjalan dengan baik, tetapi ada satu kelemahan dari pihak 
LKM yang kurang koordinasi dengan pihak peminjam, sehingga 
peminjam menunggu ditagih baru membayar, tidak mau 
mengantar, itulah yang saya maksud kurang mandiri itu mbak, 
kalau masalah bayar mereka membayar sesuai 
ketentuan,(Wawancara 18 September 2018). 
Begitu juga pendapat dari fasilitator Kelurahan  Cempaka Permai  Yt yang 
mengatakan: 
Sebagai Fasilitator Kelurahan selama kurang lebih 3,5 tahun ini 
saya melihat bahwa antusias untuk meminjam adalah sangat bagus 
dan kebanyakan peminjam mempergunakan uang tersebut untuk 
membuka usaha baru atau mengembangkan usahanya, memang 
ada beberapa peminjam yang mempergunakan uangnya untuk 
keperluan lain mbak, tetapi menurut saya itu masih dalam batas 
kewajaran,(Wawancara 22 September  2018). 
 Itulah pendapat dari berbagai tokoh masyarakat, Kepala Kelurahan, Kepala 
UPTD, Pengurus LKM yaitu Ketua, Sekretaris dan Bendahara, Ketua Adat, 
Fasilitator Kelurahan, Ketua-ketua RW, Ketua-Ketua RT  yang dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam kenyataannya masalah ketepatan waktu atau jangka waktu 
pengembalian pinjaman adalah tepat waktu.  
Pengenaan Sanksi/ denda 
Mengenai pengenaan sanksi atau denda di Kelurahan Cempaka Permai sudah 
dijalankan dengan baik, seperti pendapat salah satu tokoh masyarakat yaitu Yd  yang 
punya usaha ternak lele mengatakan seperti berikut ini: 
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Saya sendiri mbak pernah kena sanksi tersebut karena saya terlambat 
membayar, karena saya pinjam 5 juta maka saya terkena sanksi sebesar 
bunga yaitu Rp 50.000,- itulah mbak resikonya orang pinjam, jadi 
harus taat kepada peraturan yang berlaku, (Wawancara 21 September  
2018). 
 Selain itu pendapat dari penerima manfaat yang bernama Y yang punya 
usaha popice mengatakan bahwa: 
  Dulu pernah mbak karena banyak kebutuhan saya tidak membayar 
selama satu bulan, dan karena pinjaman saya 3 juta, maka saya harus 
membayar denda Rp.30.000,- ya nngak apa-apa mbak khan tidak tiap 
bulan,(Wawancara 5 September 2018). 
  Demikian juga pendapat bapak M selaku Lurah Cempaka Permai yang 
mengatakan bahwa: 
Memang masalah sanksi adalah aturan, maka harus dijalankan, artinya 
bahwa penerima manfaat juga harus legowo apabila terkena sanksi, dan 
yang jelas harus membayar sanksi tersebut, demikian juga pendapat 
dari kepala UPTD bapak D yang mengatakan bahwa Cempaka permai 
memang selama ini sudah memberlakukan sanksi untuk yang 
menunggak dan itu   sudah terbukti dari laporan 
bulanannya(Wawancara 14 September 2018). 
 Lain halnya dengan pendapat W yang mengatakan sebagai berikut: 
          Usaha saya memang awalnya  kecil, karena saya dapat pinjaman awal 
itu hanya 1,5 juta, walaupun pinjaman berikutnya lumayan yaitu yang 
kedua dapat 7 juta dan yang ketiga cair 5 juta , makanya di sini saya 
berpikiran bahwa pengurus LKM itu percaya sama saya makanya saya 
membayar Samisake selalu tepat waktu, dengan harapan saya akan 
dapat pinjaman selanjutnya yang lebih besar.(Wawancara, 10 
September 2018). 
 Dan juga halnya dengan pendapat Bn yang punya usaha pembibitan tanama 
hias yang mengaku bahwa: 
  Saya itu membayar pinjamn Samisake itu tidak pernah lewat bulan, 
paling-paling mundur tiga atau empat hari dari tanggal jatuh tempo, 
tetapi yang jelas tidak pernah lewat bulan, lagian saya malu mbak kalau 
sampai terlambat nanti diumumkan di mesjid atau nama kita terpampang 
di pos-pos ronda. (Wawancara, 12 September 2018). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
  Dari Penelitian yang dilakukan tentang Efektivitas Program Pengelolaan Dana 
Bergulir Samisake di Kelurahan Cempaka Permai Kecamatan Gading Cempaka Kota 
Bengkulu dengan  tolok ukur ketepatan sasaran, ketepatan tujuan, dan ketepatan 
waktu,   dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan aspek Ketepatan Tujuan 
Dengan adanya program dana bergulir samisake di Kelurahan Cempaka 
Permai Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu peningkatan pendapatan 
masyarakat meningkat, hal ini dikarenakan orang yang dulunya barmalas-
malasan atau istilahnya hanya menunggu nasib, dengan adanya pemberian 
pinjaman dana bergulir samisake maka mereka mulai membuka usahanya dan 
untuk yang sudah ada usaha mereka mengembangkan usahanya karena 
dipinjami modal oleh Pemerintah kota Bengkulu yang dikenal dengan 
samisake. Dengan adanya program samisake mereka merasa sangat terbantu, 
yang akhirnya mereka yang dulunya tertidur dapat bangun kembali. Dengan 
adanya dana bergulir ini masyarakat yang dulunya hanya punya warung 
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manisan  kecil-kecilan dapat berubah menjadi toko manisan yang besar, dan 
karena  usahanya sudah berkembang,  maka mereka akan merekrut orang 
untuk membantu berjualan  yaitu untuk melayani pembeli yang semakin 
banyak, inilah yang dimaksud bahwa samisake juga dapat menciptakan 
lapangan kerja baru. 
 
b. Berdasarkan aspek Ketepatan Sasaran 
Program pengelolaan dana bergulir samisake yang dijalankan LKM Kelurahan 
Cempaka permai memang sudah sesuai aturan karena sasaran yang dituju dari 
pemeberian pinjaman ini adalah masyarakat yang baru mau memulai usaha 
dan yang satunya adalah masyarakat yang sudah punya usaha sebelum, dan 
dengan adanya program samisake,  mereka pergunakan untuk menambah 
modal. Artinya bahwa program samisake di Kelurahan Cempaka Permai ini 
sudah tepat sasaran, dan dengan adanya program Samisake ini di Kelurahan 
Cempaka Permai bermunculan pedagang-pedagang baru bagaikan jamur di 
musim hujan. 
c. Berdasarkan aspek Ketepatan Waktu  
Pengembalian pinjaman dana bergulir samisake di Kelurahan Cempaka 
Permai memang sesuai dengan waktu yang disepakati bersama, bagi penerima 
manfaat masalah pengembalian pinjaman memang dianggap prinsip artinya 
memang sebagian besar mereka mengembalikan tepat waktu, memang ada 
satu atau dua peminjam yang mengembalikan tidak tepat waktu. Bagi 
penerima manfaat mengembalikan tepat waktu memang harus karena mereka 
berasumsi bahwa apabila pinjaman dikembalikan tepat waktu maka mereka 
akan dapat meminjam lagi untuk tahap berikutnya, dan apabila periode 
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sebelumnya penerima manfaat lancar dalam membayar maka pihak pengurus 
LKM juga tidak akan mempersulit karena mereka rajin membayar dan tepat 
waktu, tetapi untuk yang penegembalian pinjamannya tidak tepat waktu, untuk 
meminjam lagi memang dipersulit atau apabila sudah keterlaluan maka 
mereka sudah tidak dapat meminjam lagi, dan akhirnya mereka banyak 
mengalami kerugian yaitu sudah didenda dan tidak boleh pinjam lagi. 
 
1.1 Saran 
 Berikut ini terdapat beberapa saran sebagai masukan, yaitu: 
1. Peningkatan pendapatan yang dialami masyarakat Cempaka Permai 
memang  sudah berjalan walaupun masih sangat kecil dikarenakan modal 
yang mereka pinjam juga sangat kecil, jadi penulis berharap agar 
Pemerintah Menambah modal lagi baik itu lanjutan samisake atau program 
yang lain. Artinya walau sudah ada samisake masyarakat masih berharap 
ada program-program pinjaman yang lain, dan syukur kalau itu kelanjutan 
dari samisake lagi, sehingga dapat dikatakan kalau usahanya besar maka 
lowongan lapangan kerja juga  bertamhah., Perluasan kesempatan kerja 
meningkat dan lapangan kerja baru bertambah. Tujuan program samisake 
untuk memperluas kesempatan kerja harusnya diimbangi dengan dana yang 
digulirkan, disesuaikan dengan penerima manfaat agar penerima manfaat 
dapat memperluas kesempatan kerja bagi orang lain yang berarti 
menciptakan lapangan kerja baru. 
2. Untuk pihak  pengelola samisake,(LKM) dalam mengucurkan dana atau 
memberikan pinjaman kepada penerima manfaat harus lebih selektif lagi , 
harus di survai lebih dulu apakah mereka penduduk tetap atau kontrak, dan 
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apakah uang tersebut untuk usaha atau untuk keperluan yang lain, sehingga 
sasaran terpenuhi. 
3. Masalah pemberian sanksi bagi yang menunggak pengurus juga harus tegas, 
dengan demikian tingkat kemacetan dapat diminimalisir. Apabila sanksi 
sudah berat artinya LKM sudah tidak bisa menangani maka Lurah atau 
UPD juga haru turun tangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
